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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Kejadian Gejala Gangguan Pernapasan adalah salah satu

masalah kesehatan yang kerap dialami oleh pekerja di gedung perkantoran. Gejala Gangguan Pernapasan

dapat disebabkan oleh kualitas udara dalam ruang yang buruk dan karakteristik individu. Penelitian ini

dilakukan dengan tujuan mengetahui hubungan antara jumlah total koloni bakteri dan kapang dengan

kejadian Gejala Gangguan Pernapasan pada teanag akependidikan di Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Indonesia dengan desain cross sectional. Variabel independennya adalah jumlah total koloni

bakteri dan kapang dalam ruang, variable confounding berupa suhu, kelembaban relatif, intensitas cahaya

usia, jenis kelamin, masa bakti kerja, kebiasaan merokok, dan riwayat alergi. Hasil proporsi kejadian Gejala

Gangguan Pernapasan dari analisis statistik yang dilakukan pada tenaga kependidikan Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Indonesia sebesar 32,4% (47 responden). Dari 10 variabel yang diuji, hanya usia

dan masa bakti kerja yang menunjukkan hubungan signifikan.</span></span></div><hr /><div style="text-

align: justify;"><span><span>Respiratory Distress Symptoms is one of the health problems often

experienced by workers in office buildings. Respiratory Distress Symptoms can be caused by poor indoor

air quality and individual characteristics. This study was conducted with the aim of determining the

relationship between the total number of bacterial and mold colonies and the occurrence of Respiratory

Disturbance Symptoms in educational staff at the Faculty of Public Health, University of Indonesia with a

cross sectional design. The independent variable is the total number of bacterial and mold colonies in the

room, the confounding variables include temperature, relative humidity, light intensity, age, gender, length

of service, smoking habits, and allergy history. The proportion of the occurrence of Respiratory Disturbance

Symptoms from the statistical analysis carried out on the educational staff of the Faculty of Public Health,

University of Indonesia is 32.4% (47 respondents). Of the 10 variables tested, only age and length of service

showed a significant relationship.</span></span></div>
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